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PERBEDAAN PERILAKU ANTISOSIAL DITINJAU DARI
POLA ASUH OTORITER, PERMISIF, DEMOKRATIS DI
LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK KELAS 1
TANJUNG GUSTA MEDAN

MEILITA CHUSNUL SEKAWANI

16.860.0202

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan perilaku antisosial
ditinjau dari pola asuh otoriter, permisif, demokratis. Skala yang digunakan pada
penelitian ini adalah skala perilaku antisosial, dimana yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah pria berjumlah 60 yang sudah di vonis di lapas tanjung gusta
Medan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Uji Anova I jalur, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: Tidak terdapat
perbedaan perilaku antisosial ditinjau dari pola asuh otoriter, permisif, demokratis
di lembaga pembinaan khusus anak kelas I tanjung gusta Medan. Hasil ini
dibuktikan dengan F=0,460 dengan p=0,633> 0,05, yang artinya tidak ada
perbedaan perilaku antisosial ditinjau dari pola asuh otoriter, permisif, demokratis.
Maka dapat dinyatakan bahwa demokratis dengan nilai rata-rata sebesar 137,14
pada otoriter sebesar 133,09 dan permisif sebesar 138,13 yang tergolong tinggi,
sebab mean hipotetiknya 107,5 lebih kecil dari pada mean empirik 137,14 dimana
selisihnya melebihi nilai SD 17,65 dan perbedaan perilaku antisosial pada pola
asuh otoriter tergolong tinggi sebab mean hipotetiknya 107,5 lebih kecil dari mean
empirik 133,09 dimana selisihnya lebih dari nilai SD 20,807. Dari hasil penelitian

ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima.

Kata kunci:perilaku antisosial, polaasuh, otoriter, permisif, demokratis
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DIFFERENCES IN ANTISOCIAL BEHAVIOR IN VIEW FROM

AUTHORITARY, PERMISIVE, [ | IOCRATIC PARENTING

X

INSTITUTIONS IN TANJUNG GUSTA MEDAN SPECIAL

DEVELOPMENT INSTITUTIONS

MEILITA CHUSNUL SEKAWANI

16.860.0202

ABSTRACT

This study aims to look at differences in antisocial behavior in terms of
authoritarian, permissive, democratic parenting styles. The scale used in this
study is the antisocial behavior scale, where the subjects in this study were 60
men who had been convicted in the Tanjung Gusta prison in Medan. The method
of data analysis used in this study was the Anova Test technique I path, so the
following results can be obtained: There is no difference in antisocial behavior in
terms of authoritarian, permissive, democratic parenting styles in special
coaching institutions for class I children in Tanjung Gusta, Medan. This result is
evidenced by F=0.460 with p=0.633 > 0.05, which means that there is no
difference in antisocial behavior in terms of authoritarian, permissive, democratic
parenting styles. So it can be stated that democratic with an average value of
137.14 on authoritarian is 133.09 and permissive is 138.13 which is high, because
the hypothetical mean is 107.5 smaller than the empirical mean is 137.14 where
the difference exceeds the SD value 17.65 and the difference in antisocial
behavior in authoritarian parenting styles is high because the hypothetical mean
of 107.5 is smaller than the empirical mean of 133.09 where the difference is
more than the SD value of 20.807. From the results of this study, the proposed
hypothesis is declared accepted.

Keywords:antisocial behavior, parenting, authoritarian, permissive, democratic.
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MOTTO

“Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk."

(QS. Al-Bagarah-45)

""Yaa Rabbaku, lapangkanlah untukku dadaku,dan mudahkanlah untuk
urusan ku, dan lepaskan lah kekakuan dari lidah ku, supaya mereka

mengerti perkataanku"

(QS. Thaha 25-28)

“Jangan pernah berhenti untuk bermimpi, karena impianlah yang bisa

mengetuk pintu hati kita untuk selalu berusaha mencapainya”

(Merry Riana)
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HALAMAN PERSEMBAHAN
PERSEMBAHAN

Sembah sujud puji dan syukurdipanjatkankepada Allah Ta’ala, rahmat dan karunia-Nya
yang telahmemberikukesehatan, keselamatan, kecerdasan dan
kemudahanhinggaakubisasampai pada titikini.
ShalawatberiringsalamdilimpahkankepadaRasulullah Muhammad
Shallahu’ AlaihiWassalam. Kupersembahkankarya yang sederhanainikepada orang yang

sayasayangi dan kasihi yang selalumendukungsayaselamaini.
Mama dan Papa Tercinta

Sebagaitandahormat dan cinta, kasih saying serta rasa terimakasih yang
takterhinggakupersembahkankaryasederhanainikepada Papa (Pristiwanto) dan Mama
(YunitaChairunisa) yang telahmemberikancintakasih, do’a, bimbingan dan
pengorbanansertadukungan yang tiadahenti dan mengajarkanbanyakhalkepadasaya.
Karena keduanya, hidupterasalebihmenyenangkan dan penuhkebahagiaan. Kata-kata
initidakcukupuntukmenggambarkansemua rasa syukurini. Terimakasih yang
tidakpernahberhentiuntukmendoakansayauntukbisameraihmimpisaya.
Terimakasihkarenasudahmemberikansayauntukmeraihcita-cita yang sayaimpikan, semoga
Allah juga membantudoa Mama dan Papa. Terimakasihsudahmendidik dan
membesarkansayadenganpenuhkasihsayanghinggamenjadipribadi yang lebihbaiklagi.

Pencapaianiniadalahpersembahanistimewasayauntuk Mama dan Papa.
Saudara dan Orang Terdekatku

Terimakasih juga kepadakakak dan abang yang selalumendengarkankeluhkesahku dan
selalumembantuku di saatmengalamikesulitan dan yang selalumenyemangati.
Terimakasihuntuk kalian berdua yang
telahmenjaditemanberceritawalaupunterkadangseringberantem. Dan terimakasih juga
kepadasaudara-saudaraku yang takbisakusebutsatu-satu yang telahmemberikansemangat di

segalahal
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Sahabat dan Teman-Temanku

Sebagaitandaterimakasihkupersembahkankaryasederhanainikepada kalian, yang
selalumemberikandorongan dan semangat.
Terimakasihsudahbanyakmembantudalamsegalahal,
sayabersyukurtelahmenjadibagiandari kalian. Kepadateman-teman 2016
terutamaPsikologi A2 yang
takbisakusebutkansatupersatuterimakasihtelahberjuang Bersama-
samadariawalperkuliahanhinggasaatini.

Kupersembahkankaryasederhanainikepada kalian.
DosenPembimbingTugas Akhir

Ibu AnnawatiDewiPurba, S.Psi, M.Si1 dan Bapak Drs. Maryono,
M.Psiselakupembimbingsaya, terimakasihatassegalanya, terimakasihatasilmu,
arahandalammenyelesaikanskripsiini dan dukungan yang diberikan.
Terimakasihtelahbersediamendampingisayahinggaskripsiinidapat di selesaikan.

Saya persembahkankaryasederhanainikepadadosenpembimbingsaya.

Medan, 11 Januari 2023

Penulis
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Daftar Riwayat Hidup

MeilitaChusnulSekawanilahir di Kota Medan. Provinsi Sumatra Utara
pada tanggal 27 Mei 1999. Penulis lahir dari pasangan Pristiwantodan
YunitaChairunnisa dan merupakan anak Keempatdari tiga bersaudara. Pada tahun
2005 penulis masuk Sekolah Dasar Negri (SDN) 101801Kedai Durian, Kabupaten
Deli Serdang dan lulus pada tahun 2010. Kemudian melanjutkan sekolah tingat
pertama pada tahun yang sama di SMP Swasta Istiqlaldi Delitua, Deli Serdang
dan lulus tiga tahun kemudian pada tahun 2013. Selanjutnya masuk pada sekolah
menengah akhir di SMA SwastaPrimbana Medan dan lulus pada tahun 2016. Pada
tahun 2016 Penulis terdaftar pada salah satu perguruan tinggi swasta Jurusan
Psikologi Universitas Medan Area.

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT, usaha dan disertai doa dan
kedua orang tua dalam menjalani aktivitas akademik di perguruan Tinggi
Universitas Medan Area. Alhamdulillah Penulis dapat menyelesaikan tugas akhir
dengan skripsi yang berjudul “PerbedaanPerilakuAntisosialDitinjau Dari Pola
AsuhOtoriter, Permisif, Demokratis Di Lembaga PembinaanKhusus Anak Kelas I

TanjungGusta Medan”.
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KATA PENGANTAR

BismillahirrahmanirrahimAlhamdulillahirabbil’alamin.
Pujisyukurpenelitipanjatkankepada Allah SWT yang
telahmemberikansegalakenikmatandankarunia-Nya
sehinggapenelitidapatmenyelesaikanskripsiini yang berjudul
“PerbedaanPerilakuAntisosialDitinjau  Dari  Pola  AsuhOtoriter, Permisif,
Demokratis Di Lembaga PembinaanKhusus Anak Kelas I TanjungGusta Medan”

sebagaisalahsatusyaratdalammemenuhigelarSarjanaPsikologi.

Dalam proses penyelesaianskripsiini, penelitimenyadaribahwaskripsi yang
ditulismasihjauhdari kata kesempurnaan, sehinggakritikdan saran yang
membangunsangatdibutuhkanuntukkedepannya. Selainitu,
terselesaikannyapenulisanskripsiinitidakterlepasdaribantuan, bimbingandaripihak-
pihak yang turutsertadalammemberikandukungan. Olehkarenaitu,

dengansegalahormatpenelitimengucapkanterimakasihkepada:

1. Bapak Prof. Dr. Dadan Ramadan, M. EnG,
M.ScHselakuRektorUniversitas Medan Area.

2. Bapak Hasanuddin, Ph.DselakuDekanFakultasPsikologiUniversitas Medan
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3. Ibu LailiAlfita, S.Psi, MM, M.Psi., PsikologselakuKetua pada
ujianskripsi. Terimakasihataskehadiranibudalamujianskripsi dan
sudahmemberinasehatsertadukungandalampenulisanskripsiini.

4. Ibu Anna WatiDewiPurba, S.Psi, M.SiselakuPembimbing I ataskeikhlasan,

kesabaran, danselalumeluangkanwaktunyauntukmembimbing,
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BAB I
PENDAHULUAN

A.LatarBelakang Masalah

Masa remaja adalah masa perkembangan transisi dari masa anak-anak
menuju dewasa, yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan perubahan
sosial ~ (Santrock 2003). Masa remajamerupakan masa pencarianjatidiri, di
saatiniremajamemiliki rasa ingintahutentangdirinyamaupunoranglain. Sehingga
masa ini akan berpengaruh besar terhadap segala aspek kehidupan remaja baik
sosial maupun psikologis. Khususnya pada fase remaja akhir yang umurnya 17-21
tahun (Hurlock, 2000). Biasanya masa remaja disebut dengan masa mencoba-
coba, karena saat masa ini emosi yang masih tidak stabil dan tidak sabar, serta

keingintahuan yang besar terhadap hal baru.

Masa remaja merupakan bagian dari perkembangan seorang individu yang
sangat penting. Pada masa inisetiapkejahatan dan tindakanremaja yang merugikan
orang lain dan dirinyasendiridisebutsebagaikenakalanremaja.
Kenakalanremajaseringterjadikarenamerupakan masa yang sulit, terlebihjika salah
dalampergaulan. Hal tersebutsejalandenganpernyataanWalgito (2003)
kenakalanremajamerupakanperbuatan yang melawanhukum, yang dilakukan oleh

remaja.

Menurut Santrock (2007) kenakalanremaja (juvenile delinquency)
merupakanperilaku yang

tidakbisaditerimasecarasosialsepertimembuatmasalahdisekolahsampaiperbuatankr
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iminalsepertiperampokan,  kaburdarirumah, bolos, = minum-minumanke

seksbebas dan perilaku yang tidakbisadikontrol.

Kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang melanggar norma aturan dan 1

tata hukum masyarakat. Perilaku yang menyimpang di norma hukum pidana yang
dilakukan oleh remaja merupakan problema yang sering terjadi pada remaja baik
di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Menurut Harsono (dalam
Lubis, dkk, 2014) mengatakan bahwa narapidana adalah seseorang yang
dijatuhkan  vonis  bersalah  oleh  hakim dan  harus  menjalani

hukumanatasperilakupelanggaranhukum yang di lakukan.

Kenakalan remaja di indonesia telah mencapai tingkat yang cukup
meresahkan masyarakat. Tindak perilaku menyimpang yang dilakukan pada usia
yang relatif muda menyebabkan remaja pada akhirnya harus mempertanggung
jawabkan tindakannya dan menerima konsekuensi hukuman berupa sanksi pidana

penjara.

Menurut Nevid dkk (2005) orang dengan perilaku antisosial melakukan
pelanggaran terhadap hak-hak orang lain dan sering melanggar hukum. Perilaku
antisosial adalah perilaku yang menyimpang dimana lebih mengutamakan
kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan umum, begitu juga dengan
pergaulan bebas, hal ini sangat menyimpang dari kebiasaan dan norma yang
berlaku dimasyakat. Antisosial dalam artian bahwa mereka sering menyalahi hak
orang lain, mengabaikan norma dan kebiasaan sosial, dan (dalam beberapa kasus),

melanggar hukum.
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Mereka menunjukkan kurangnya pertimbangan atau ketidakpedulian tanpa
perasaan saat menyalahi hak orang lain dan memanipulasi orang lain demi
keuntungan pribadi. Orang dengan keperibadian antisosial cenderung impulsif dan

gagal memenuhi komitmennya kepada orang lain (Swann, dkk 2009).

Hukuman mungkin hanya meuunuxi sedikit pengaruh atau tidak sama
sekali terhadap perilaku mereka. Meskipun orang tua dan orang lain selalu
menghukum mereka karena kesalahannya, mereka bersihkeras dalam menjalani
hidup yang tidak bertanggung jawab dan impulsif. Perilaku antisosial bentuk awal
ini bisa meliputi membolos, melarikan diri dari rumah, memulai pertarungan fisik,
menggunakan senjata, memaksa seseorang untuk melakukan aktivitas seksual,
kekerasan fisik kepada orang lain atau hewan, perusakan harta, benda atau

memulai kebakaran, berbohong, mencuri, merampok, dan menyerang orang lain.

Adapun terjadinya perilaku anti sosial pada remaja umumnya karena sebab
yang kompleks. Bahwa perilaku antisosial dipengaruhi oleh beberapa faktor-
faktor yaitu pola asuh, sosiobudaya , dan biologis yang kompleks (Nevid, dkk
2005). Adapun pola asuh berperan sangat penting dalam perkembangan remaja,
misalnya orangtua yang selalu menelantarkan anak tanpa menanamkan norma dan
disiplin atau yang dinamakan dengan pola asuh permisive. Orangtua yang selalu
menyalahkan dan menghakimi anak secara intensif dan berlebihan atau yang

disebut pola asuh otoriter.

Sebagai masyarakat umum mengetahui bahwa narapidana adalah
seseorang yang hidup dalam tahanan atau sel penjara karena mereka telah

melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang. Penjara atau lapas adalah tempat
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bagi orang-orang yang melanggar hukum, melakukan kejahatan, atau orang-orang
tersebut telah melanggar aturan dan norma yang telah diatur. Penjara dianggap
sebagai suatu tempat pengasingan mereka dari masyarakat luas agar mereka jera
dan tidak melakukan pelanggaran hukum kembali dan tinggal di dalam sel
tahanan sampai dengan waktu yang sudah ditentukan sesuai dengan masa

hukuman yang mereka tanggung.

Serta tahapan proses seseorang di tetapkan sebagai narapidana telah di atur
melalui prosedur hukum yang berlaku. Mereka yang mendekap di dalam sel
tahanan biasanya melakukan pelanggaran yang dianggap meresahkan masyarakat
seperti perampok, pelecehan, pengedar dan pemakai narkoba, dan pelanggaran-
pelanggaran lainnya yang sudah mendapatkan keputusan dari persidangan

sebelum mereka mendekap menjadi tahanan.

Orang tua yang cenderung menuntut dan mengekang dapat memberikan
dampak negatif pada anak khususnya anak yang sudah beranjak remaja. Remaja
yang dalam kehidupannya cenderung dituntut dan dikekang, justru akan

berpengaruh pada kondisi fisik dan psikologi remaja tersebut.

Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap remaja yang
kurang di perhatian oleh orang tua (permisif) di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan.

“Dari duluakungerasa orang tuakuitu ga pedulisamakukak, orang
mamaku  samabapakudahpisahjadi  ga dekatakusama orang  itu,
akuudahbiasasendirikak, paling samakawankulahaku main-main. Kadangkalo ga
adalagi uang kuuntuk main-main samamerokok, kujualbarangdirumah kami
(mencuriakukak), orang tuakumarahCumayamarahbiasaajakak, ga adaaku di
hukumatauapalahitu. Pas sekolahdulu pun akusering bolos, sampepanggilan
orang tua, karena ga peduli orang tuaku ga pernah orang itudatangkesekolah,
Jjadiputuslahsekolahkudikeluarkanakudarisekolahkarenaseringberantam juga,
makinbandellahakukaksampemencurikeretajadiketahuanmangkannyamasukakuke

.

sini”.
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Dalam penelitian yang dilakukan Sunaryanti (2016) menemukan orang tua
dengan pola asuh permisif, menunjukan tingkat kenakalan remaja termasuk dalam
kategori tinggi. Disamping itu, faktor eksternal lain dalam kenakalan remaja yang
dapat dijelaskan adalah pengaruh lingkungan sosial sekitar remaja. Pada tahap
tugas perkembangan, remaja cenderung lebih dekat dengan peer group
dibandingkan dengan anggota keluarg~ *~man sebaya dianggap menjadi sarana
bagi remaja untuk mengembangkan fui____ _osialisasidirinya (santrock, 2007).

Wawancara terhadapat remaja lain yang polaasuh yang di
adopsiorantuanyaadalahpola yang Otoriter di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Kelas I Tanjung GustaMedan.

“orang tuakukeraskakbanyak kali peraturandirumah yang ga
bolehlahaku main-main, ga bolehaku lama-lama pulang, keluarmalam ga boleh,
main hp ga boleh lama-lama, harusditurutisemuaapa yang di bilang orang itu,
padahalakupengen main-main samakawanku, karnaterus-terusandigituin ga
tahanlagiaku. Tapidisekolahadakawanku pas pulangsekolah di
ajaknyaakulahakumaian-main teruskulihatlahkawankusamaanak-
anaktetangganyapakainarkobamemangudahseringkulihat,  cuman  pas  di
hariitulahakudisuruhcobakarnapeningakusamaperaturan orang tuaku, semua-
semua ga bolehjadi stress akukak, Jjadikucobalahkak pas
ketahuanhabisakukenakmarah, di tampar, ditunjangterus di
bawalahakukerehabilitasini”

Santrock (2011) polaasuhotoriteradalahgayamembatasi dan
menghukumketika orang tuamemaksaanak-anakuntukmengikutiarahanmereka dan
menghormatipekerjaansertausahamereka.

Wawancara terhadap remaja laindengancaradidikanyang Demokrasidi
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I Tanjung Gusta Medan.

“kaloakukakmemangbandel, padahalwaktusekolahakudikasihkeretasama
mama, pulangsekolah juga aku di leskansama mamaku, kata mama
kubiarpintaraku. Jiwa nya orang tuakuitujiwamudakak, tau orang tuaku,
akupacaranmemang di bilangsama mama janganpacarandulukarnamasihsekolah.
Tapiakuudahsayang kali samapacarkukak, ga mauakuputusin, orang tuaku ga
maksa juga karna orang ku tau aku orang nyaemosian dan keras,
Jjadikemarinberantamlahakusama orang kakkarna di ganggunyapacarku, emosiku
rasa Jjadiberantamterusterbunuhkukak, pas tau orang
tuakumangkannyaakuputussekolah dan masukkesinikak”

Widyawati(2006) adalahpola yang penerapannyameliputiperaturan-
peraturan  yang jelas dan  jugamenjelaskanharapanmerekaterhadapanak-
anakmereka, semuaitudijelaskanmelaluidiskusi.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti melakukan penelitian tentang
“PerbedaanPerilaku Antisosial ditinjau Dari Pola Asuh Permisif, Otoriter, Dan
DemokratisPada Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I Tanjung
Gusta Medan”.
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B. IdentifikasiMasalah

Perilakuantisosialsering dipandang sebagai perilaku yang tidak
mempertimbangkan penilaian dan keberadaan orang lain ataupun masyarakat
secara umum disekitarnya. Perilaku-perilaku antisosial yang sering dilakukan oleh
remaja misalnya perilaku impulsif, pelanggaran hukum, kekerasan,
penyalahgunaan obat atau alkoholisme, perilaku-perilaku tersebut erat kaitannya
dengan pola asuh yang di terima dari orang tua.Fenomena yang terjadi di
lembagapembinaankhususanak kelasl tanjunggusta Medan,
terlihatjelasbahwakeluargamemilikiperan yang sangat

besarterhadapperilakusosialanak.

Keluarga memiliki peran penting dalam mencegah kenakalan remaja.
Salah satu cara yang dapat dilakukan keluarga untuk mencegah kenakalan remaja
adalah dengan menggunakan pola asuh yang tepat. Pola asuh yang digunakan oleh

orang tua memberikan pengaruh pada perilaku anak.

Banyak faktor yang menyebabkanterjadinyaperilakuanti sosial ditinjau
dari  pola asuh  salah  satunyayaitumenghubungkandenganrekankerja.
Pengaruhtemansangatlahmenentukanperilaku yang
seringditampilkanremajadalamkehidupansehari-

harinyaketikapergikeluarbersamateman-temannya. Karena
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haltersebutmembuatpenelitiinginmenelitiPerbedaan Perilaku Antisosial Ditinjau

Dari Pola Asuh Permisif, Otoriter, Demokratis di Lapas TanjungGusta Medan.

7
C.Batasan Masalah
Agar penelitianinidapatdilakukanlebihfokus, sempurna dan
mendalammakapenelitimemandangpermasalahanpenelitian yang

diangkatperludibatasivariabelnya. Oleh sebabitu, pada penelitiantentang
perbedaan perilaku antisosial ditinjer dari pola asuh permisif, otoriter dan
demokratis pada remaja di penjaralLembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I

TanjungGusta Medan.

D. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalah ~ yang  telahdipaparkan di  atas,
makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalah ~ “Adakahperbedaan  perilaku
antisosial ditinjau dari pola asuh permisif, otoriter dan demokratis pada remaja di

penjara Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I TanjungGusta Medan”?

E.TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuiadakahperbedaan perilaku
antisosial ditinjau dari pola asuh permisif, otoriter dan demokratis pada remaja di

penjara Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I TanjungGusta Medan.

F.ManfaatPenelitian

1. ManfaatTeoritis
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Secarateoritis,
penelitianinidiharapkandapatmemberikansumbanganuntukpengembanganilmupsik

ologi, khusunyapsikologiperkembangan.

2. ManfaatPraktis.
a. Bagi Narapidana
penelitian dapat memberikan gambaran mengenai perbedaan perilaku
antisosial di tinjau dari pola asuh permisif, otoriter, demokratis, sehingga
remaja dapat membedakan per~~!an yang positif dan negatif dikalangan
remaja.
b. Bagi Orangtua
Meningkatkan pemahaman orang tua tentang cara menerapkan pola
asuh di sesuai dengan kebutuhan anak remaja sehingga anak tersebut tidak
melakukan perilaku antisosial.

c. Bagi Lembaga Pembinaan

Lembaga
pembinaananakdiharapkandapatmenjaditempatpembelajaranbaginarapidan
a, denganmemberikanpelayanan dan
bimbingansebaikmungkinuntukmeningkatkankesadaranremajatentangpenti
ngnyaberperilakubaik, dan tidakmelakukanperilaku yang
dapatmerugikandirisendirimaupun orang lain.

d. BagiPenelitiSelanjutnya

Penelitianinisemogadapatmemberikaninspirasikepadapeneliti

lainuntukdapatdijadikanacuandalammelakukanpenelitiselanjutnya,
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namundisinipenelitiberharappeneliti  laindapatmempelajarikarakteristik,
ciri,aspekatauindikator lain
sebagaiukurandarivariabelbebas.Yangdigunakan,

menghubungkanperilakuantisosialterhadapfaktorinternal maupuneksternal,

sepertifaktorlingkungansosial, maupunbiologis.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Narapidana
1. PengertianNarapidana

SecarabahasadalamKamusBesar Bahasa Indonesia (KBBI) arti
darinarapidanaadala*h orang yang
sedangmenjalanihukumankarenatelahmelakukansuatutindakpidana,
sedangkanmenurutkamusindukistilahilmiahmenyatakanbahwanarapidanaadalah
orang hukumanatau orang buian. Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana (KUHAP) tercantum pada Pasal 1 angka 32, terpidanaadalahseseorang
yang dipidanaberdasarkanputusanpengadilan yang
telahmemperolehkekuatanhukumtetap.

MenurutPasal 1 ayat (7) Undang-UndangNomor 12 Tahun 1995
tentangPemasyarakatanmenjelaskanbahwanarapidanaadalahterpidana yang
sedangmenjalanipidanahilangkemerdekaan = di  Lembaga  Pemasyarakatan,
menurutPasal 1 ayat (6) Undang-UndangNomor 12 Tahun 1995
TentangPemasyarakatan, terpidanaadalahseseorang yang di
pidanaberdasarkanputusanpengadilan yang telahmemperolehkekuatanhukumtetap.
Pernyataandiatasdapatdisimpulkanbahwanarapidanaadalahseseorangatauterpidana
yang sebagiankemerdekaannyahilangsementara dan

sedangmenjalanisuatuhukuman di Lembaga Pemasyarakatan.
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Menurut UU nomor 12 Tahun 1995 (dalam Lubis, dkk, 2014) tentang
pemasyarakatan, narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan.

Menurut Harsono (dalam Lubis, dkk, 2014), mengatakan bahwa
narapidana adalah seseorang yang dijatuhkan vonis bersalah oleh hakim dan harus
menjalani hukuman. Narapidana adalah manusia biasa seperti manusia lainnya
hanya karena melanggar norma hukum yang ada sehingga dipiahkan oleh hakim
untuk menjalani hukuman.

Dirjosworo (dalam Lubis, dkk, 2014) narapidana adalah manusia biasa
seperti manusia lainnya hanya karea melanggar norma hukum yang ada, maka
dipisahkan oleh hakim untuk menjalani hukuman.

2. Penggolongan Narapidana
Menurut (Asmarawati, 2012) UU RI No. 12 Tahun 1996 pada BAB III
tentang narapidana, pada pasal 12 disebutkan
1. Dalam rangka pembinaan narapidana di Lapas dilakukan penggolongan
atas dasar :
a. Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin dibedakan berdasarkan perbedaan antara pria

dan wanita
b. Usia

Berdasarkan usia, narapidana digolongkan menjadi dua, yang pertama
dimulai usia remaja sampai dewasa yang usianya dimulai 17 tahun ke atas, dan
yang kedua kategori anak-anak yang usianya 17 tahun ke bawah.

c. Jenis kasus
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Berdasarkan Jenis kasus di lembaga pemasyarakatan, narapidana di
pisahkan dalam beberapa jenis kasus kejahatan, yaitu kejahatan politik dan
kejahatan kriminal dengan kekerasan seperti perampokan, penodongan, serta
kriminal tanpa kekerasan seperti penipuan, dan lain-lain.

d. Lama hukuman

Berdasarkan lama hukuman narapidana di golongkan berdasarkan lamanya
masa hukuman yang dijatuhkan vonis pengadilan yang terhadapnya, yaitu: seumur
hidup, 1-20 tahun (klasifikasi kelas B-1), 4-12 tahun (klasifikasi kelas 11A), 1-3
bulan (klasifikasi B-Iib), pidana denda (klasifikasi B-IIlc) yang sudah ditentukan
pengadilan.

e. Pembinaan narapidana wanita di laksanakan di Lapas wanita.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa narapida memiliki kategori
dalam menetapkan hukuman atau lapas yang akan dijalani menurut prosedur yang
berlaku.

3. Hak dan Kewajiban Narapidana

Dalam UU RI Nomor 12 Tahun 1995 pada BAB III tentang narapidana,

pasal 14 ayat 1 :
1. Narapidana berhak:
a. Melakukan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya.
b. Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani.
c. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran
d. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak.

e. Menyampaikan keluhan.
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f. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya
yang tidak dilarang.
g. Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan
h. Menerima kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau orang tertentu
lainnya.
1.  Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi).
J- Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi
keluarga.
k. Mendapatkan pembebasan bersyarat.
l.  Mendapatkan cuti menjelang bebas; dan
m. Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku
2. Ketentuan mengenai syarat-syarat dan tata cara pelaksanaan hak-hak
narapidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Pemerintahan.
3. Dalam UU RI Nomor 12 tahun 1995 pada BAB III tentang narapidana,
pasal 15, yaitu narapidana wajib :
a. Narapidana wajib mengikuti secara tertib program pembinaan dan
kegiatan tertentu.
b. Ketentuan mengenai program pembinaan sebagaimana dalam ayat
(1) di atur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.
Sehingga dapat disimpulkan dari deskripsi di atas bahwa narapidana tetap
memiliki hak dan kewajiban yang harus diterima dan dijalani oleh narapida

tersebut sesuai prosedur dan ketentuan yang berlaku.
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Narapidana adalah seseorang yang melakukan tindak kejahatan dan telah
dinyatakan bersalah oleh hakim di pengadilan serta ditinjau hukuman penjara.

Hurlock (2000) masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi
dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkah
orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama,
sekurang-kurangnya dalam masalah hak dan lain-lain.

Pada masa remaja akhir 18-20 tahun sudah merasa mantap dan stabil.
Remaja sudah mengenal dirinya dan ingin hidup dengan pola hidup yang
digariskan sendiri. Remaja mulai memahami arah kehidupannya, dan menyadari
tujuan hidupnya. Remaja sudah punya pendirian sendiri saat fase ini, berdasarkan

satu pola yang jelas dan yang baru ditemukannya.

B. Perilaku Antisosial
1. Perilaku

MenurutNotoatmodjo (2010),
perilakuadalahsuatukegiatanatauaktivitasorganismeataumahlukhidup yang
bersangkutan. Manusia pada umumnyaselalumelakukanaktivitas,
termasukaktivitassosial. Manusiamerupakanmakhluksosial yang di
setiapaktivitasnyaakanmelibatkan orang lain, kernamanusiatidakbisahidupsendiri
dan memerlukan orang lain di hidupnya.

Menurut Skinner (Notoatmodjo,
2010)merumuskanbahwaperilakumerupakanresponataureaksiseseorangterhadap
stimulus ataurangsangandariluar.Penjelasan lain tentangperilaku juga di

ungkapkan oleh Kusmiyati (Notoadmodjo, 2010)
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umumnyaperilakumanusiamerupakanhasildari proses

interaksidenganlingkungan, sebagaimakhlukhidup.
Berdasarkanpengertiantersebutdapatdisimpulkanperilakumerupakansuatu

tindakanataurespon yang dilakukan oleh manusiamelaluiinterkasisosial.

2. PerilakuAntisosial

Menurut Nevid dkk (2005) orang dengan perilaku antisosial melakukan
pelanggaran terhadap hak-hak orang lain dan sering melanggar hukum. Bentuk
perilaku antisosial bisa meliputi membolos, melarikan diri dari rumah, memulai
pertarungan fisik, menggunakan senjata, memaksa seseorang untuk melakukan
aktivitas seksual, kekerasan fisik pada orang lain, berbohong, mencuri,

merampok, dan mnyerang orang lain. (Nevid, dkk 2005).

Perilaku antisosial adalah perilaku yang menyimpang dimana lebih
mengutamakan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan umum, begitu juga
dengan pergaulan bebas, hal ini sangat menyimpang dari kebiasaan dan norma
yang berlaku dimasyakat. Antisosialdalamartianbahwamerekaseringmenyalahihak
orang lain, mengabaikannorma dan kebiasaansosial, dan (dalambeberapakasus),
melanggarhukum.
Merekamenunjukkankurangnyapertimbanganatauketidakpeduliantanpaperasaansa
atmenyalahihak orang lain dan memanipulasi orang lain demi keuntunganpribadi.
Orang dengankeperibadianantisosialcenderungimpulsif dan

gagalmemenuhikomitmennyakepada orang lain (Swann,2009).

Berdasarkanpengertiantersebutdapatdisimpulkanbahwaperilakusosialadala

hperilaku yang melanggarnorma-normasertaaturan yang
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berlakukarenaemosionaltidakmenentu yang melibatkan rasa
ketidakpedulianterhadaphak-hak orang lain sertakurangnya rasa tanggungjawab
yang ditandaidengantindakanagresif, termasuktindakkekerasan. Serta cenderung

untuk menyalahkan orang lain. Dan tidak mampu mematuhi aturan sosial.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Antisosial
Menurut Nevid, dkk (2005), seorang narapidana pada remaja melakukan
perilaku antisosial karena beberapa faktor, yaitu:
a. Pola asuh
Tidak konsistennya orangtua dalam mendisiplinkan anak dan dalam
mengajarkan tanggung jawab terhadap orang lain dan orang tua yang sering
melakukan kekerasan fisik terhadap anaknya.
b. Sosiobudaya/lingkungan
Sosial serta lingkungan rumah juga berperan dalam menunjang
perkembangan perilaku antisosial. Dalam penelitian besar, anak-anak bermasalah
karena lingkungan disekitarnya yaitu teman-teman yang juga bermasalah.
c. Biologi
Adanya gangguan moral brain pada amigdala, bagian sistem limbik
yang berperan dalam emotional learning, aversive, conditioning, respon terhadap
rasa takut dan emosi lainnya. Karena amigdala juga berperan terhadap individu
untuk mengambil keputusan secara moral, maupun kemampuan berfikir secara
rasional yang berdasarkan norma yang berlaku, dan individu untuk belajar sesuatu
perilaku yang baik dan yang buruk.
Menurut Kartono (2000), faktor-faktor lain penyebab terjadinya perilaku

antisosial terdapat dua faktor, yaitu :
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a. Faktor Internal

Perilaku antisosial pada dasarnya merupakan kegagalan sistem pengontrol
diri anak terhadap dorongan-dorongan instingtifnya, mereka tidak mampu
mengendalikan dorongan-dorongan i stifnya dan menyalurkan kedalam
perbuatan yang bermanfaat.

b. Faktor Eksternal

Di samping faktor-faktor internal, perilaku antisosial juga dapat
diakibatkan oleh faktor-faktor yang berada diluar diri remaja, seperti :

e Faktor keluarga, keluarga merupakan wadah pembentukan peribadi
anggota keluarga terutama bagi remaja yang sedang dalam masa
peralihan, tetapi apabila pendidikan dalam keluarga itu gagal akan
terbentuk seorang anak yang cenderung berperilaku antisosial, contohnya
kondisi disharmoni keluarga (broken home), overproteksi dari orang tua,
orangtua yang masih berusia remaja, ukuran keluarga

e Faktor lingkungan sekolah, lingkungan sekolah yang tidak
menguntungkan, contohnya: kurikulum yang tidak jelas, guru yang
kurang memahami kejiwaan remaja dan sarana sekolah yang kurang
memadai sering menyebabkan munculnya perilaku kenakalan pada
remaja.

e Faktor lingkungan sekitar, lingkungan sekitar tidak selalu baik dan
menguntungkan bagi pendidikan dan perkembangan anak. Dengan begitu
anak-anak remaja ini mudah terjangkit oleh pola kriminal, asusila dan

antisosial.
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e Kemiskinan di kota-kota besar, gangguan lingkungan (polusi, kecelakaan

lalu lintas, bencana alam dan lain-lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi anak berperilaku antisosial salah satunya pola asuh.

dari faktor internal dan faktor eksternal, yang dimana faktor-faktor tersebut saling

berkaitan atau berkesinambungan dalam membentuk individu dalam melakukan

perilaku antisosial.

4. Aspek-aspek Antisosial

Aspek-aspek kenakalan menurut Jensen (dalam Sarwono, 2016), adalah:

a.

Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain,contohnya:
pemerkosaan, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain.

Kenakalan yang menimbulkan korban materi, misalnya perusakan,
pencurian, pencopetan, pemerasan, dan lain-lain.

Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain,
misalnya: pelacuran, penyalahgunaan obat, hubungan seks bebas.
Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak
sebagai pelajar dengan cara membolos, minggat dari rumabh,

membantah perintah.

Loeber (dalam Kartono, 2003), menyatakan bahwa aspek-aspek kenakalan

remaja dapat dibagi menjadi:

a. Melawan Otoritas (pemimpin)
Pada umumnya remaja sering kali tidak mau patuh pada otoritas /
pemimpin serta dengan adanya aturan yang ditetapkan oleh pemimpin.
b. Tingkah laku Agresif
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Remaja cenderung memiliki sifat agresif dan cenderung sedikit
tertutup serta melanggar norma-norma yang ada.

Impulsif

Diusia remaja anak seringkali bertindak tanpa berpikir atau tanpa
memikirkan tindakan itu terlebih dalam artian tidak memikirkan resiko
dari apa yang dilakukan.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dinyatakan oleh beberapa ahli
diatas, maka aspek-aspek dari kenakalan remaja adalah melawan
otoritas, tingkah laku, agresif, impulsif, perilaku yang melanggar

identitas dan perilaku yang dapat membahayakan diri sendiri maupun

orang lain.

5. Ciri-ciri Antisosial

Ciri-ciri individu yang mengalamigangguan perilaku antisosial menurut

Nevid, dkk (2005) yang di adaptasi dari DSM-IV-TR adalah sebagai berikut;

a. Kurang patuh terhadap norma dan peraturan hukum, ditunjukkan dengan

terlibat dalam perkelahian fisik dan mengakibatkan penahanan, seperti

merusak bangunan, terlibat dalam pekerjaan yang bertentangan dengan

hukum, mencuri, atau menganiaya orang lain.

b. Impulsif, atau tidak bisa berpikir panjang.

c. Agresif dan sangat mudah tersinggung saat berhubungan dengan orang

lain, ditunjukkan dengan terlibat dalam perkelahian fisik dan menyerang

orang lain secara berulang, mungkin termasuk penganiayaan terhadap

pasangan atau terhadap anak-anak.
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d. Tidak ada penyesalan, ditunjukkan dengan ketidakpedulian atau
merasionalisasikan tindakan seperti, sudah melukai, menganiaya, atau
mencuri mengambil hak orang lain.

Ciri-ciri  perilaku antisosial menurut Tomb, dkk (2004) adalah sebagai

berikut;

o

. Mengkonsumsialkoholsaatmemasukiusiaremaja
b. Impulsif

. Merusak

o

o

. Pengambilanresiko
Ciri-ciriperilakuantisosialmenurutSyamsul (2010) adalahsebagaiberikut;

a. SPerlawanan terhadaptekanandaripihak lain
untukberperilakutertentu

b. Tindakan permusuhan yang nyataatauancamanpermusuhan

c. Perselisthanpendapat  yang  mengandungkemarahan  yang
umumnyadimulaiapabilaseseorangmengadakanpenyerangan yang
tidakberalasan

d. Merasabosandenganaktivitassosial,
misalnyaengganmengikutipertemuankeluarga dan
mengikutiperayaanbesar

e. Mengadakanpelanggaran-
pelanggaranterhadapaturanataunormasosial yang berlaku.

Kesimpulan dari deskripsi di atas bahwa ciri-ciri individu yang melakukan
perilaku antisosial cenderung tidak memiliki rasa penyesalan ketika dia
melakukan perilaku yang menyimpang, dan rendahnya rasa simpati maupun
empati terhadap orang lain, karena tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap

dirinya maupun orang disekitarnya.
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C. Pola Asuh

1. Pengertian Pola Asuh

Pola asuh merupakan cara yang dilakukan orang tua dalam mendorong
anak mencapai tujuan yang diinginkan. Peranan pola asuh yang tepat diharapkan

dapat membentuk seorang anak dengan pribadi yang baik (Lestari, 2009).

Menurut Casmini pola asuh merupakan bagaimana orang tua
memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta
melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan,Pola asuh merupakan cara
yang dilakukan orang tua dalam mendorong anak mencapai tujuan yang
diinginkan. Peranan pola asuh yang tepat diharapkan dapat membentuk seorang

anak dengan pribadi yang baik (Lestari, 2009).

Pola asuh orang tua menurut Sugihartono, dkk (2007) adalah pola perilaku
yang digunakan untuk berhubungan dengan anak-anak. Pola asuh yang diterapkan
oleh setiap keluarga tentunya berbeda dengan keluarga lainnya. Sedangkan
Atmosiswoyo dan Subyakto (2012) menjelaskan bahwa pola asuh adalah
polapengasuhan anak yang berlaku dalam keluarga, yaitu bagaimana keluarga
membentukperilaku generasi berikut sesuai dengan norma dan nilai yang baik dan

sesuai dengankehidupan masyarakat.
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Ada tiga tipe pola asuh oleh Baumrind (dalam buku Martaniah, 2000),

yaitu:

e. Pola asuh permisif adalah bentuk pengasuhan dimana orang tua
memberikan kebebasan sebanyak mungkin kepada anak untuk
mengatur dirinya, anak tidak dituntut untuk bertanggung jawab dan
tidak banyak kontrol oleh orang tua. Pola asuh ini memberikan
pengawasan yang sangat longgar. Memberikan kesempatan kepada
anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup
darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak
apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat sedikit bimbingan yang
diberikan oleh mereka. Namun, orang tua tipe ini bersifat hangat
sehingga sering kali disukai oleh anak. Pola asuh permisif ini yaitu
sikap pola asuh orang tua yang cenderung membiarkan kebebasan
kepada anak untuk melakukan berbagai hal.

f.  Pola asuh Otoriter merupakan kebalikan dari pola asuh demokratis
yaitu cenderung menetapkan standar yang mutlak harus diturutin,
biasanya disertai dengan ancaman-ancaman. Bentuk pola asuh ini
menekankan pada pengawasan orang tua atau kontrol yang ditunjukan
pada anak untuk mendapat kepatuhan dan ketaatan. Jadi orang tua
yang otoriter sangat berkuasa terhadap anak, memegang kekuasaan
tertinggi serta mengharuskan anak patuh pada perintah-perintahnya.
Pola asuh otoriter ini menjelaskan bahwa sikap orang tua yang
cenderung memaksa anak untuk berbuat sesuatu sesuai dengan

keinginan orang tua. Pola asuh ini adalah pola asuh dimana orang tua
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memberikan peraturan-peraturan kepada anaknya dan anak harus
mematuhi peraturan yang dibuat di lingkungan keluarga.
g. Pola asuh Demokratis adalah pola asuh yang memprioritas
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.
Orang tua dengan pola asuh ini bersifat rasional, selalu mendasari
tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua yang
demokratis memandang sama kewajiban hak orang tua dan anak,
bersikap rasional dan selalu mendasari tindakannya pada rasio
pemikiran. Pola asuh demokratis ini merupakan sikap pola asuh
dimana orang tua memberikan kesempatan kepada anak dalam
berpendapat dengan mempertimbangkan anatara keduanya. Akan
tetapi hasil akhir tetap ditangan orang tua.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pola asuh
Faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua menurut Hurlock (2000)
adalah sebagai berikut:

e Kepribadian orang tua

Setiap orang tua memiliki kepribadian yang berbeda. Hal ini tentunya
sangat mempengaruhi pola asuh anak. Misalkan orang tua yang lebih gampang
marah mungkin akan tidak sabar dengan perubahan anaknya. Orang tua yang

sensitif lebih berusaha untuk mendengar anaknya.

e Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua

Sadar atau tidak sadar, orang tua bisa mempraktekkan hal-hal yang pernah

dia dengar dan rasakan dari orang tuanya sendiri. Orang tua yang sering dikritik
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juga akan membuat dia gampang mengkritik anaknya sendiri ketika dia mencoba

melakukan sesuatu yang baru.

e Agama atau keyakinan

Nilai-nilai agama dan keyakinan juga mempengaruhi pola asuh anak.
Mereka akan mengajarkan si kecil berdasarkan apa yang dia tahu benar misalkan
berbuat baik, sopan, kasih tanpa syarat atau toleransi. Semakin kuat keyakinan

orang tua, semakin kuat pula pengaruhnya ketika mengasuh si kecil.

e Pengaruh lingkungan

Orang tua muda atau baru memiliki anak-anak cenderung belajar dari
orang-orang di sekitarnya baik keluarga ataupun teman-temannya yang sudah
memiliki pengalaman. Baik atau buruk pendapat yang dia dengar, akan dia

pertimbangkan untuk praktekkan ke anak-anaknya.

e Pendidikan orang tua

Orang tua yang memiliki banyak informasi tentang parenting tentu lewat
buku, seminar dan lain-lain akan lebih terbuka untuk mencoba pola asuh yang

baru di luar didikan orang tuanya.

e Usia orang tua

Usia orang tua sangat mempengaruhi pola asuh. Orang tua yang muda
cenderung lebih menuruti kehendak anaknya dibanding orang tua yang lebih tua.
Usia orang tua juga mempengaruhi komunikasi ke anak. Orang tua dengan jarak

yang terlalu jauh dengan anaknya, akan perlu kerja keras dalam menelusuri dunia
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yang sedang dihadapi si kecil. Penting bagi orang tua untuk memasuki dunia si

kecil.

e Jenis kelamin

Ibu biasanya lebih bersifat merawat sementara bapak biasa lebih
memimpin. Bapak biasanya mengajarkan rasa aman kepada anak dan keberanian
dalam memulai sesuati yang baru. Sementara ibu cenderung memelihara dan

menjaga si kecil dalam kondisi baik-baik saja.

e Status sosial ekonomi

Orang tua dengan status ekonomi sosial biasanya lebih memberikan
kebebasan kepada si kecil untuk explore atau mencoba hal-hal yang lebih bagus.
Sementara orang tua dengan status ekonomi lebih rendah lebih mengajarkan anak

kerja keras.

e Kemampuan anak

Orang tua sering membedakan perhatian terhadap anak yang berbakat,

normal dan sakit misalkan mengalami sindrom autisme dan lain-lain.

e Situasi

Anak yang penakut mungkin tidak diberi hukuman lebih ringan dibanding

anak yang agresif dan keras kepala.

Soekanto (2004) secara garis besar menyebutkan bahwa “ada dua faktor
yang mempengaruhi dalam pengasuhan seseorang yaitu faktor eksternal serta

faktor internal.” Faktor eksternal adalah lingkungan sosial dan lingkungan fisik

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 24

Document Accepted 16/6/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)16/6,/23



Meilita Chusnul Sekawani - Perbedaan Perilaku Antisosial Ditinjau dari Pola Asuh....
25

serta lingkungan kerja orang tua, sedangkan faktor internal adalah model pola
pengasuhan yang pernah didapat sebelumnya. Secara lebih lanjut pembahasan

faktor-faktor yang ikut berpengaruh dalam pola pengasuhan orang tua adalah :

¢ Lingkungan sosial dan fisik tempat dimana keluarga itu tinggal

Pola pengasuhan suatu keluarga turut dipengaruhi oleh tempat dimana

keluarga itu tinggal. Apabila suatu keluarga tinggal di lingkungan yang otoritas

penduduknya berpendidikan rendah serta tingkat sopan santun yang rendah, maka

anak dapat dengan mudah juga menjadi ikut terpengaruh.

e Model pola pengasuhan yang didapat oleh orang tua sebelumnya

Kebanyakan dari orang tua menerapkan pola pengasuhan kepada anakberdasarkan
pola pengasuhan yang mereka dapatkan sebelumnya. Hal inidiperkuat apabila

mereka memandang pola asuh yang pernah mereka dapatkandipandang berhasil.

e Lingkungan kerja orang tua

Orang tua yang terlalu sibuk bekerja cenderung menyerahkan pengasuhan
anak mereka kepada orang-orang terdekat atau bahkan kepada baby sitter.
Olehkarena itu pola pengasuhan yang didapat oleh anak juga sesuai dengan orang
yangmengasuh anak tersebut.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor
yangmemepengaruhi pola asuh orang tua yaitu adanya hal-hal yang bersifat
internal(berasal dalam diri) dan bersifat eksternal (berasal dari luar). Hal itu
menentukanpola asuh terhadap anak-anak untuk mencapai tujuan agar sesuai

dengan normayang berlaku.
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5. Ciri-ciri Pola Asuh

Menurut Agus Wibowo (dalam Kurniawan, 2017) terdapat tiga

macam ciri-ciri pola asuh orang tua yaitu:

Ciri-ciri orang tua demokratis yaitu:
f.  Anak dimotivasi orang tua untuk mengatakan kemauannya
g. Orang tua dan anak saling bekerja sama
h. Anak diakui secara pribadi
1. Adanya panduan dan bimbingan dari orang tua
J-  Adanya pemantauan dari orang tua tidak keras
Pola asuh otoriter mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
Kekuasaan orang tua lebih menonjol
Anak tidak diakui sebagai pribadi
Pemantauan terhadap perilaku anak benar-benar ketat
Anak kadang-kadang diberikan sansi apabila tidak taat dengan orang
tua
Secara umum ciri-ciri pola asuh orang tua yang bersifatpermisif yaitu:
Anak diberi keluasan dalam bersikap oleh orang tua
Control pada anak
Sikap toleransi atau keluasan dari orang tua
Orang tua tidak memberikan arahan dan bimbingan pada anak
Tidak ada bahkan minimnya pemantauan dan kepedulian orang tua

terhadap anak.

D. Perbedaan Perilaku Antisosial ditinjau dari Pola Asuh
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Perilaku antisosial adalah perilaku yang menyimpang dimana lebih
mengutamakan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan umum, begitu juga
dengan pergaulan bebas, hal ini sangat menyimpang dari kebiasaan dan norma
yang berlaku dimasyakat. Antisosial dalam artian bahwa mereka sering menyalahi
hak orang lain, mengabaikan norma dan kebiasaan sosial, dan (dalam beberapa
kasus), melanggar hukum. Mereka menunjukkan kurangnya pertimbangan atau
ketidakpedulian tanpa perasaan saat menyalahi hak orang lain dan memanipulasi
orang lain demi keuntungan pribadi. Orang dengan keperibadian antisosial
cenderung impulsif dan gagal memenuhi komitmennya kepada orang lain
(Swann,2009).

Menurut Kartono (2000), bentuk-bentuk perilaku antisosial yang
umumnya terjadi dalam kehidupan masyarakat, khususnya dikalangan remaja
antara lain sebagai berikut penyalahgunaan narkotika, perkelahian pelajar,
perilaku seksual diluar nikah, penggunaan alkohol, mencoret-coret tembok,
membolos, kabur dari rumah, kebut-kebutan dijalan raya, berkelahi, dan
perbuatan-perbuatan yang mulai merambah ke segi-segi kriminal secara yuridis
formal, seperti menyalahi ketentuan yang ada dalam Kitab Undang-undang
Hukum Pidana (KUHP), yaitu pencurian, pencopetan, pemerasan, pemerkosaan,
pembunuhan, atau penyalahgunaan obat terlarang.

Pola asuh merupakan bagaimana orang tua memperlakukan anak,
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam
mencapai proses kedewasaan. Pola asuh merupakan cara yang dilakukan orang tua

dalam mendorong anak mencapai tujuan yang diinginkan. Peranan pola asuh yang
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tepat diharapkan dapat membentuk seorang anak dengan pribadi yang baik
(Lestari, 2009).

Pola asuh yang diterapkan oleh setiap keluarga tentunya berbeda dengan
keluarga lainnya. Sedangkan Atmosiswoyo dan Subyakto (2012) menjelaskan
bahwa pola asuh adalah pola pengasuhan anak yang berlaku dalam keluarga, yaitu
bagaimana keluarga membentuk perilaku generasi berikut sesuai dengan norma
dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat.

Disimpulkan bahwa perilaku antisosial dimana lebih mengutamakan
kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan umum. Mereka menunjukan
kurangnya pertimbangan atau ketidakpedulian tanpa perasaan tanpa perasaan saat
menyalahi hak orang lain dan memanipulasi orang lain demi keuntungan pribadi.
Pola asuh berdasarkan uraian adalah pola pengasuhan anak yang berlaku dalam
keluarga, yaitu bagaimana keluarga membentuk perilaku generasi berikut sesuai
dengan norma dan nilai yang baik dengan masyarakat.

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kastuti, 2010) tentang
Perbedaan Perilaku Antisosial Remaja Ditinjau Dari Pola Asuh Orang Tua Di
SMP NEGRI 4 BOJONEGORO, dengan hasil penelitian bahwa pola asuh otoriter
dan demokratis menunjukan tidak ada perbedaan mengenai perilaku antisosial
remaja yang signifikan.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Aisyah (2010)

tentangPengaruhPerilaku Pola AsuhTerhadapPerilakuAntisosial (Studi Pada

Siswa Kelas X SMKN 5 Surabaya),
denganhasilpenelitianbahwasetiappolaasuhmemberikankonstribusinegatif dan
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positifterhadapperilakuantisosial

polaasuhterdapatsisikelemahan dan kekuatannya.

E. Kerangka Konseptual

pada

anak.

29

Tipe pada masing-masing

Remaja

Pola Asuh
a. Otoriter
b. Permisif

c. Demokratis

F. Hipotesis

Perilaku Antisosial Menurut
Nevid, dkk (2005) ciri-ciri antara
lain:

a.

b
c.
d

Melanggar norma

Impulsif

Agresif

Tidak pernah merasa bersalah

Hipotesispenelitianiniyaitu, ada perbedaan perilaku antisosial ditinjau dari

pola asuh otoriter, permisif, demokratis dengan asumsi semakin baikpolaasuh

maka semakin rendah perilaku antisosial, demikian pula sebaliknya semakin

buruk pola asuh  maka
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BAB III
METODE PENELITIAN

Dalampenelitianini,
penelitimenggunakanmetodepenelitiankuantitatifsebagaimetodepenelitian.
Adapun pembahasan pada bagianmetodepenelitianiniakanmenguraikanmengenai
(A) Jenispenelitian, (B) Identifikasivariabelpenelitian, (C) DefinisiOperasional,

(D) Populasi dan Sampel, (E) Teknik pengambilandat, serta (F)Analisis data.

A. JenisPenelitian

Penelitianinimerupakanpenelitiankuantitatifdenganmenggunakanteknikperbed
aan, teknikperbedaanmerupakanteknik yangbersifatmembandingkansuatupola
pada satuvariabeltertentuberdasarkanpola pada variabel lain (Santoso,2010).
Perbedaan yang diteliti pada penelitianinimerupakanPerbedaan Perilaku
Antisosial Ditinjau Dari Pola Asuh Permisif, otoriter, demokratis. Penelitianini
juga  menggunakanpendekatankuantitatif =~ yang  menganalisis  data-data

numerik(angka) dan diolahdenganmetodestatistika(Azwar, 2009).

B. IdentifikasiVariabelPenelitian

Variabelpenelitianadalahsegalasesuatu ~ yang  berbentukapasaja  yang
ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajarisehinggadiperolehinformasitentanghalterseb
ut,  kemudianditarikkesimpulan  (Sugiyono,  2009).  Variabel  yang
digunakandalampenelitianinidapatdiklasifikasikanmenjadi;
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1. Variabelbebas (X) :Pola Asuh Orangtua

2. Variabeltergantung (YY) :PerilakuAntisosial

C. DefinisiOperasional

Definisioperasional pada penelitianadalahunsurpenelitian yang
terkaitdenganvariabel yang terdapatdalamjudulpenelitianatau yang
tercakupdalamkerangkakonseptual yang sesuaidenganhasilperumusanmasalah.

Defenisioperasional pada penelitianiniadalah:

1. Pola Asuh Orangtua
Pola asuhmerupakancara yang dilakukan orang tua dalam mendorong anak
mencapai tujuan yang diinginkan. Peranan pola asuh yang tepat diharapan dapat
membentuk seorang anak dengan pribadi yang baik (Lestari, 2009) Menurut
Baumrind (dalam buku Martaniah, 2000) Tipe pola asuh terbagi menjadi tiga
yaitu: permisif, otoriter, demokratis. Tipe pola asuh permisif, otoriter, demokratis
memiliki ciri-ciri yang berbeda yaitu: permisif biasanya memberikan pengawasan
yang sangat longgar. Otoriter cenderung memaksa, memerintah, dan menghukum
apabila anak tidak menuruti perintahnya. Sedangkan demokratis pola asuh yang
memprioritaskan kepentingan anak, orang tua tipe ini juga realistis terhadap
kemampuan anak, memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan
bertindak serta pendekatan yang bersifat hangat.
2. PerilakuAntisosial
Perilaku antisosial adalah perilaku yang menyimpang dimana lebih

mengutamakan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan umum, begitu juga
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dengan pergaulan bebas, hal ini sangat menyimpang dari kebiasaan dan norma
yang berlaku dimasyarakat. Antisosial dalam artian bahwa mereka sering
menyalahi hak orang lain, mengabaikan norma dan kebiasaan sosial, dan (dalam
beberapa kasus), melanggar hukum. Orang dengan kepribadian antisosial
cenderung impulsif dan gagal memenuhi komitmennya kepada orang lain (Swann,
2009). Perilaku antisosial diukur dengan ciri-ciri Nevid, dkk (2005). Terdapat
beberapa ciri dalam perilaku antisosial yaitu: kurang patuh terhadap norma dan
peraturan hukum, Agresif dan sangat mudah tersinggung saat berhubungan
dengan orang lain, Secara konsisten tidak bertanggung jawab, Gagal membuat
perencanaan masa depan atau impulsivitas seperti oleh prilaku berjalan-jalan
tanpa pekerjaan atau tujuan yang jelas, Tidak menghormati kebenaran ditunjukan
dengan berulangkali berbohong memberdaya atau menggunakan orang lain untuk
mencapai tujuan pribadi atau kesenangan, Tidak menghargai keselamatan diri atau
keselamatan orang lain ditunjukan dengan berkendara saat mabuk atau mengebut,
Kurangnya penyesalan atas kesalahan yang dibuat ditunjukan dengan
ketidakpedulian akan kesulitan yang ditimbulkan pada orang lain dan atau

membuat alasan untuk kesulitan tersebut.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

MenurutHadi (2004) populasiadalahkeseluruhansubjekpenelitian yang
mempunyaipersamaansifat ~ yang  akandikenaligeneralisasidarihasilpenelitian.

MenurutSugiyono (2014) populasiadalah wilayah generalisasi yang terdiriatas:
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obyek/subyek yang mempunyaikualitas dan karakteristiktertentu yang

ditetapkanoleh penelitiuntukdipelajari dan kemudianditarikkesimpulannya.

Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa jika populasinya besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Populasi pada penelitianiniyaituremaja yang

melakukankejahatan di lapasTanjung Gusta Medan.

Populasi yang akan di masukkedalamkategori yang akan di
jadikansebagaibahanpenelitanuntukpenelitisebesar 100 orang yang

masukdalamketogoritersebut.

2. Sampel

MenurutSugiyono (2014) sampeladalahbagiandarijumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasitersebut. Untukitusampel yang
diambildaripopulasiharusbetul-betulrepresentatif
(mewakili).Pengambilansampelharusdilakukansedemikianrupasehinggadiperolehs

ampel yang benar-benarberfungsi (Arikunto, 2006).

Mengingatketerbatasanpenelitidalammenjangkaukeseluruhanpopulasi,
makapenelitihanyamenelitisebagiandarikeseluruhanpopulasi yang
dijadikansebagaisubjekpenelitian dan penelititidakmungkinmempelajarisemua
yang ada pada populasi, misalnyakarenaketerbatasan dana, tenaga dan waktu,

makapenelitidapatmenggunakansampel yang diambildaripopulasiitu.
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Makapenelitimengscreening (penyaringan)

denganmenggunakankarakteristiksebagaiberikut;

a. Remaja di lapas TanjungGusta Medan yang berusia 17-21 tahun.
b. Priaberjumlah60yang sudah di vonis atau bukan titipan di lapas

TanjungGusta Medan.

3. Teknik PengambilanSampel

Dalammenentukanjumlahsampel Arikunto (2006),
menjelaskanapabilasubjekkurangdari 100 lebihbaik di ambilsemua,
sehinggapenelitianmerupakanpenelitianpopulasi. Teknik  sampling  yang
digunakan pada penelitianiniadalahmetode purposive sampling. Purposive
sampling
merupakanmetodepengumpulanrespondensebagaisampelpenelitianberdasarkan

pada kriteria-kriteriatertentu (Syofian, 2013).

Kriteria-kriteria pada penelitianiniyaitu;

a. Remaja di lapas TanjungGusta Medan yang berusia 17-21 tahun.
b. Priaberjumlah60 yang sudah di vonis atau bukan titipan di lapas

TanjungGusta Medan.

E. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik yang digunakanuntukpengumpulan data
dalampenelitianiniadalahkuesioner yang berisiduaskala.

Keduaskaladalampenelitianiniantara  lain  adalahskalaperilakuantisosial ~ dan
skalapolaasuh. MenurutSugiyono, 2007 (dalamRukajat, 2018) pengumpulan data
menggunakankuesioneradalah,
dengancaramemberiseperangkatpertanyaanataupernyataantertuliskepadaresponden
untukdijawab.

Skala menjadialat yang tepatuntukmengumpulkan data
karenaberisisejumlahpernyataan yang
logistentangpokokpermasalahandalampenelitian.
Pemilihanskalasebagaialatpengumpulan data
karenaskalaberisisejumlahpernyataan yang mampumengungkapkanunsur-
unsurvariabelsepertiharapan, sikap, perasaan dan minat. Pertimbangan lain
berdasarasumsibahwa, yang
mengetahuikondisisubyekpenelitianadalahdirinyasendiri, dan
setiappernyataansubyekdapatdipercayakebenarannya.
Setiappenilaiansubyekterhadappernyataandalamskalaadalahsamadenganmaksud
dan tujuan oleh penyusunanskala (Hadi, 2004).
Dalampenelitianhanyamenggunakanskalaperilakuantisosial dan skalapolaasuh.

1. Skala Perilaku Antisosial

Skala yang digunakandalampenelitianiniyaituskalalikert
untukperilakuantisosial. Menurut Nevid, dkk (2005) perilaku antisosial memiliki

ciri-ciri, yaitu: kurang patuh terhadap norma dan peraturan hukum, agresif, gagal
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membuat perencanaan masa depan atau impulsivitas, dan kurangnya penyesalan
atas kesalahan yang dibuat.

Menurut Kinnear (dalam metode riset, 2002) skala Likert berhubungan
dengan pertanyaan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu. Alternatif
pertanyaannya adalah dari setuju sampai tidak setuju, senang sampai tidak senang,
puas sampai tidak puas, atau baik sampai tidak baik. Skala ini merupakan skala
tertutup dengan menggunakan empat kategori jawaban yaitu: Sangat sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak sesuai (TS), dan Sangat tidak sesuai (STS). Skala memiliki dua

macam item yaitu favorable dan unfavorable.

2. Skala Pola Asuh Orangtua

Skala yang digunakandalampenelitianiniyaitu,skalalLikert untukpolaasuh.
Menurut Agus Wibowo (2017) terdapat tiga macam ciri-ciri pola asuh orang tua
yaitu;

a. Demokratis yaitu; anak dimotivasi orang tua untuk mengatakan
kemauannya, orang tua dan saling bekerja sama, anak diakui secara pribadi,
adanya panduan bimbingan dari orang tua, adanya pemantauan dari orang tua
tidak keras.

b. Otoriter yaitu; kekuasaan orang tua lebih menonjol, anak tidak
diakui sebagai pribadi, pemantauan terhadap perilaku anak benar-benar ketat,
anak kadang-kadang diberikan sansi apabila tidak taat dengan orang tua.

c. Permisif yaitu; anak diberi keleluasaan dalam bersikap oleh orang
tua, control pada anak, sikap toleransi atau keleluasaan dari orang tua, orang tua

tidak memberikan arahan dan bimbingan pada anak.
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F. Analisis Data

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Annova 1
Jalurdigunakanuntukmengujihipotesisapakahterdapatperbedaan ~ rata-rata  di
antaratigaataulebihkelompoksampel. Uji ini juga
digunakanuntukmengetahuiperbedaanperilakuantisosialditinjaudaripolaasuh.
Pengujianhipotesisinimenggunakan SPSS versi 21. Adapun

skorsignifikannyasebagaiberikut;

Variabel F Sig (p) Keterangan

Antar A 0,460 0,633 Tidak Ada Perbedaan
Keterangan:
Antar A : AntarPerilakuAntisosialDitinjau Dari Pola Asuh
F : KoefisienPerbedaan
Sig :Signifikan
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Pada babiniakandiuraikansimpulan dan saran-saran
sehubungandenganhasil yang diperolehdaripenelitianini. Pada
bagianpertamaakandijabarkansimpulandaripenelitianini dan pada

bagianberikutnyaakandikemukakan saran-saran yang mungkindapatdigunakanbagi

para pihakterkait.

A. Simpulan

Berdasarkanhasilanalisisdaripembahasanmakahal-hal yang

dapatpenelitisimpulkansebagaiberikut:

1. Berdasarkanhasil uji Annova 1
jalurdiketahuibahwatidakterdapatperbedaanperilaku antisosial ditinjau dari
polaasuhdemokratis, polaasuhotoriter, dan polaasuhpermisifpada remaja
dilembagapembinaananakkelas I Medan. F= 0,460 dengan p= 0,633 >
0,05, yang
artinyatidakadaperbedaanperilakuantisosialditinjaudaripolaasuhdemokratis
, otoriter dan permisif, polaasuhdemokratisdengannilai rata-rata sebesar
137,14 yang tergolongtinggi, polaasuhotoriterdengannilai rata-rata sebesar
133, 09 yang tergolongtinggi dan polaasuhpermisifdengannilai rata-rata

sebesar 138,13 yang tergolongtinggi.
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2. Melihatnilai rata-rata yang
diperolahdarihasilpenelitiandiketahuibahwaremaja di

lembagapembinaananakkelas I Medan memilikiperilakuantisosial yang
tinggidengannilai rata-rata 16,13 dan memilikisebaran yang normal.

3. Kemudianberdasarkanperbandingankeduanilai rata-rata (Mean Hipotetik
dan Mean Empirik), makadapatdinyatakanbahwaperbedaanperilaku
antisosial pada  polaasuhdemokratistergolongtinggi, sebab mean
hipotetiknya 107,51ebihkecildari pada mean empirik
137,14dimanaselisihnyamelebihinilai SD 17,65,
perbedaanperilakuantisosial pada polaasuhotoritertergolongtinggi, sebab
mean hipotetiknya 107,5 Ilebihkecildari pada mean empirik 133,09
dimanaselisihnyamelebihi SD 20,807, dan
perbedaanperilakuantisosialpada pola asuh permisif tergolongtinggisebab
mean  hipotetiknya  107,5lebihkecildari mean empirik 138,13,

dimanaselisihnyalebihdarinilai SD 18
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B. Saran

Berdasarkandengansimpulandiatas, = makaberikutdapatdiberikanbeberapa

saran diantaranya:

1. BagiNarapidana
Diharapkankepadanarapidanasetelahadanya penelitian dapat memberikan
gambaran mengenai perbedaan perilaku antisosial di tinjau dari pola asuh
permisif, otoriter, demokratis, sehingga remaja dapat menilai dan
membedakan pergaulan yang positif dan negatif dikalangan remaja.

2. Bagi Orang Tua
Setelah penelitianini, di harapkan orang tua agar lebihmemahami
bagaimanahak yang di tentukan. Cara menerapkan pola asuh yang sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan anakterlebihlagisaatanaksudahmemasuki
usia remaja sehingga anak tersebut tidak mengalami perilakuantisosial.

3. Bagi Lembaga Pembinaan
Lembaga
pembinaananakdiharapkandapatmenjaditempatpembelajaranbaginarapidan
a, denganmemberikanpelayanan dan
bimbingansebaikmungkinuntukmeningkatkankesadaranremajatentangpenti
ngnyaberperilakubaik, dan tidakmelakukanperilaku yang

dapatmerugikandirisendirimaupun orang lain.
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4. BagiPenelitiSelanjutnya

Penelitianinisemogadapatmemberikaninspirasikepadapeneliti
lainuntukdapatdijadikanacuandalammelakukanpenelitiselanjutnya,
namundisinipenelitiberharappeneliti  laindapatmempelajarikarakteristik,
ciri,aspekatauindikator lain
sebagaiukurandarivariabelbebas.Yangdigunakan,
menghubungkanperilakuantisosialterhadapfaktorinternal maupuneksternal,

sepertifaktorlingkungansosial, maupunbiologis.
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LAMPIRAN A

SKALA ANTISOSIAL

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Dibawah ini terdapat pernyataan, pilihlah jawaban dengan memberikan tanda silang
(X) pda salah satu jawaban disebelah kanan. Dari semua pernyataan tidak ada jawaban yang
BENAR maupun SALAH. Karena itu pilihlah sesuai dengan anda sendiri. Bacalah terlebih
dahulu dan jawablah semua pernyataan tanpa mengosongkan satu pernyataan :

SS : Apabila anda SANGAT SETUJU dengan pernyataan yang diajukan

S : Apabila anda SETUJU dengan pernyataan yang diajukan

TS : Apabila anda TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang diajukan

STS : Apabila anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang diajukan
Contoh :

Saya sering mengambil uang orangtua

SS S TS STS

| | X | | |

Skala ini bersifat sangat pribadi dan dijaga kerahasiaannya oleh sebab itu dimohon
anda mengisi sesuai dengan keadaan anda yang sebenar-benarnya guna membantu
terlaksananya penelitian ini. Semua orang memiliki jawaban yang berbeda namun semua
jawaban dianggap BENAR dan tidak aka nada jawaban yang dianggap SALAH. Jawban yang
paling benar adalah jawaban yang sesuai dengan diri anda.

Bila anda telah selesai mengisi skala ini, mohon kesediaan anda untuk memeriksa
kembali skala ini agar tidak ada pernyataan yang terlewati.
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SELAMAT MENGERJAKAN

Identitas

Nama

Umur

N PERNYATAAN S|S| T| ST

0 S S| S

1 sayaseringmengambil uang orangtua

2 sayaseringmerokokdenganteman-teman

3 sayaseringmengambilmakanan di
warungtanpamembayar

4 Saya pernahmencobanarkobabersamateman-teman

5 sayaseringminum-minumanalcohol

6 sayaseringmemeras uang teman-teman

7 sayaselalumengembalikanbarang yang bukanmiliksaya

8 sayaselalumengalahsaatdisakiti orang lain

9 sayatidakpernahmengambilhak orang lain

10 | sayaselalumenjagaperkataansayaterhadap orang lain

11 | sayaselaluberkelakuanbaikkepada orang lain

12 | sayaselalumenjagasikapkepada orang lain

13 | sayatidakpernahmengambil uang orangtua

14 | sayatidakpernahmerokok demi kesehatan

15 | sayaselalumembayarmakanan yang sayamakanmaupun
yang sayaambil

16 | Saya tidakpernahmencobaminum-minumankeras

17 | sayaselaluberkelakuanbaikdenganteman-teman

18 | sayaselalumenjauhihal yang berbaudengannarkoba

19 | sayaseringmemul orang lain yang membuatsayamarah

20 | sayapernahmengambildompet orang lain yang tergeletak
di meja

21 | sayaseringberkatakasarkepada orang lain

22 | sayaseringmemeras uang kepada orang yang lebihlemah

23 | sayaseringmengancam orang lain dan
membuatmerekatakut

24 | sayaseringmemaksatemanataupun orang lain
membayarmakanansaya

25 | Saya sangat mudahmarahjikaadamasalah

26 | Saya
seringringantanganmelemparbarangataumemukulsaatma
rah

27 | Saya seringbertengkardengan orang lain

28 | Saya akanmelakukansemuadengankehendaksaya

29 | Saya memilikiemosi yang cepatberubah-ubah

30 | Saya cepatmengambilkeputusan
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31 | sayaselalumenjagaperkataan dan sikapkepadaorangtua

32 | Saya lebihsukaberkumpuldengankeluargadirumah

33 | sayaselalupatuhterhadapaturan yang dibuatorangtua

34 | sayaselalupulangkerumahtepatwaktu

35 | sayaselalunyamandirumahwalaupunbanyakmasalahdiru
mah

36 | sayaselalumenghormatiorangtua dan
selalumengalahkepadamereka

37 | Saya jarangmarahwalaupunmengalamibanyakmasalah

38 | saatsayamarahsayatidakpernahmemukulataumelemparba
rang

39 | Saya
lebihmemilihmengalahjikamengalamipertengkarandenga
n orang lain

40 | Saya
akanmempertimbangkankeinginansayadengansituasi

41 | Saya mampudalammengendalikanemosisaya

42 | Saya selaluberfikirpanjangdalammengambilkeputusan

43 | sayaseringmemakiorangtuakalausedangemosi

44 | sayaseringberkumpuldengantemandaripadadirumah

45 | sayaseringmelanggaraturan yang dibuatorangtua

46 | sayaseringtidakpulangkerumahorangtua

47 | sayaseringberkelahidenganorangtua dan
melawanmereka

48 | jikasayamarahkepadaorangtua,
sayaakanmembawabarang-barangsayakerumahteman
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LAMPIRAN B
SKALA POLA ASUH
PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Berikutinisayasajikanbeberapapernyataan-pernyataan. Saudara/l
dimintauntukmemberikanpendapatnyaterhadappernyataan-pernyataan yang
sesuaidengandirisaudara/l dalamskalatersebut,
dengancaramemilihsatupilihanjawaban pada

setiappernyataandengancaramemberikan SILANG pada opsionA sampai C
jikasaudara/l setujudenganpernyataantersebut.

Bacalahsetiappernyataandenganseksamakemudianpilihlah salah
satujawabandenganmemberikantanda (x) pada jawaban yang menurutsaudara/l
paingsesuai.

Skala inibersifat sangat pribadi dan dijagakerahasiaannya oleh
sebabitudimohonandamengisisusuaidengankeadaananda yang sebenar-
benarnyagunamembantuterlaksananyapenelitianini. Semua orang
memilikijawaban yang berbedanamunsemuajawabandianggap BENAR dan tidak
aka nada  jawaban  yang  dianggap SALAH. Jawaban  yang
paingbenaradalahjawaban yang sesuaidengandirianda.
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Bilaandatelahselesaimengisiskalaini,
mohonkesediaanandauntukmemeriksakembaliskalaini agar tidakadapernyataan

yang terlewati.

SELAMAT MENGERJAKAN
Identitas
Nama
Umur
NO Pernyataan
1 1. Jika saya melakukan kesalahan, orang tua saya akan?
a. Nasehati saya
b. Memarahi saya
c. Membiarkan
2. lJika saya tidak mendengarkan perintah orang tua, mereka
akan?
1. Bertanya dan mendengarkan penjelasan saya
2. Marah
3. Menyerahkan semua kepada saya
3. Jika saya terlambat pulang kerumah, orang tua saya akan?
a. Menanyakan alasan saya
b. Marah
c. Mengabaikan saya
4. Jika saya tidak disiplin, orang tua saya akan?
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a. Menanyakan kondisi saya
b. Menegur dengan kalimat kasar
c. Membiarkan
5. Jika saya tidak berada dirumah, orang tua saya akan?
a. Mencari dan menanyakan keberadaan saya
b. Dipaksa pulang secepatnya
c. Tidak masalah jika saya tidak pulang
6. Jika saya cerita tentang masalah yang saya alami, respon
orang tua saya akan?
a. Mencari solusi bersama
b. Memaksakan kehendak mereka
c. Tidak merespon
7. Jika saya Ketauan menonton video pornografi, orangtua
saya akan?
a. Menanyakan alasan saya
b. Marah dengan kalimat kasar
c. Membiarkan
8. Jika saya ketauan merokok oleh orangtua, orang tua saya
akan?
a. Menasehati
b. Marah dan memukul
c. Tidak masalah
9. Jika orangtua saya tau saya mencuri uang teman, orang tua
saya akan?
Menasehati dan menanyakan alasan saya
Marah dengan kalimat kasar
Tidak peduli
10. Jika saya ketahuan mabuk-mabukan, orang tua saya akan?
a. Menegur dan menanyakan alasan saya
b. Memaki bahkan memukul
c. Membiarkan saya
11. Jika saya ketauanbicara kotor dengan teman, orangtua saya
akan?
a. Menasehati
b. Marah dan memaki
c. Membiarkan saya
12. Jika saya mengambil uang orangtua tanpa izin, orangtua

saya akan?
a. Menegur dan memberi nasihat
b. Memukul

c. Tidak peduli
13. Jika saya merusak barang yang dirumah, orang tua saya

akan?
a. Menanyakan dan meminta penjelasan
b. Memukul

c. Membiarkan
14. Jika saya ketahuan membolos sekolah, maka orang tua
saya?
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a. Meminta penjelasan saya
b. Menegur
c. Tidak masalah
15. Jika saya ketahuan berkelahi, orang tua saya?
a. Meminta penjelasan saya
b. Marah dan memukul saya
c. Membiarkan
16. Jika saya tidak beribadah, orang tua saya?
a. Mengajak beribadah
b. Membentak dan memaksa saya
c. Membiarkan
17. Jika saya ketahuan berjudi dan main taruhan maka orang tua

saya?
a. Menasehati
b. Memukul

c. Membiarkan
18. Jika saya malas belajar, orang tua saya akan?
a. Menyemangati saya
b. Memaksa saya
c. Membiarkan
19. Jika saya memiliki emosi yang berubah-ubah maka orang

tua akan?
a. Meminta penjelasan
b. Menegur

c. Tidak peduli
20. Jika saya membentak dan berkata kasar kepada orangtua,
orang tua saya?
a. Menanyakan
b. Memukul saya
c. Mengabaikan saya
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LAMPIRAN C

DATA PENELITIAN

ANTISOSIAL DITINJAU DARI POLA ASUH
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SKALA PERILAKU ANTISOSIAL
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Notes

Output Created 11-DEC-2021 09:23:00
Comments

Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>
Input Split File <none>

N of Rows in Working Data 60

File

Matrix Input

User-defined missing values are

Definition of Missing treated as missing

Missing Value Handling Statistics are based on all cases with

Cases Used valid data for all variables in the
procedure.

RELIABILITY

/VARIABLES=aitem_1 aitem_2
aitem_3 aitem_4 aitem_5 aitem_6
aitem_7 aitem_8 aitem_9 aitem_10
aitem_11 aitem_12 aitem_13 aitem_14
aitem_15 aitem_16 aitem_17 aitem_18
aitem_19 aitem_20 aitem_21 aitem_22
aitem_23 aitem_24 aitem_25 aitem_26
aitem_27 aitem_28 aitem_29 aitem_30
aitem_31 aitem_32 aitem_33 aitem_34
Syntax aitem_35 aitem_36 aitem_37 aitem_38
aitem_39 aitem_40 aitem_41 aitem_42
aitem_43 aitem_44 aitem_45 aitem_46
aitem_47 aitem_48

/SCALE('PerilakuAntisosial’) ALL
/MODEL=ALPHA
[STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
/SUMMARY=TOTAL.

Processor Time 00:00:00,05
Resources
Elapsed Time 00:00:00,04
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[DataSet0]
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Scale: PerilakuAntisosial

Case Processing Summary

N %
Valid 60 100,0
Cases  Excluded? 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,942 48
Item Statistics
Mean Std. Deviation
aitem_1 3,32 ,701 60
aitem_2 3,38 ,691 60
aitem_3 3,15 ,840 60
aitem_4 3,13 , 791 60
aitem 5 3,15 , 732 60
aitem_6 3,35 777 60
aitem_7 2,93 821 60
aitem_8 2,98 ,651 60
aitem_9 3,10 ,817 60
aitem_10 3,08 ,809 60
aitem_11 3,38 ,666 60
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aitem_12
aitem_13
aitem_14
aitem_15
aitem_16
aitem_17
aitem_18
aitem_19
aitem_20
aitem_21
aitem_22
aitem_23
aitem_24
aitem_25
aitem_26
aitem_27
aitem_28
aitem_29
aitem_30
aitem_31
aitem_32
aitem_33
aitem_34
aitem_35
aitem_36
aitem_37
aitem_38
aitem_39
aitem_40

aitem_41
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3,00
3,13
3,13
2,73
3,27
3,13
3,22
3,33
3,30
3,13
3,37
3,22
3,17
3,13
3,27
3,27
3,33
3,28
3,12
2,97
3,07
3,12
3,12
3,10
3,07
3,18
3,02
3,18
3,10

3,25

,921
,853
,033
,918
,710
, 769
,804
729
,696
,812
, 736
,666
,847
,623
778
,686
, 729
,783
,783
,823
,800
,865
,846
, 796
,880
,701
,930
,813
,933

,932

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60

60
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aitem_42 3,10 175 60
aitem_43 3,22 , 761 60
aitem_44 3,18 ,873 60
aitem_45 3,33 774 60
aitem_46 3,32 ,624 60
aitem_47 3,22 ,691 60
aitem_48 3,17 ,960 60
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation| Alpha if tem
Deleted
aitem_1 148,88 373,223 ,580 ,940
aitem_2 148,82 373,373 ,583 ,940
aitem_3 149,05 370,930 ,549 ,940
aitem_4 149,07 374,368 471 ,940
aitem_5 149,05 372,489 ,580 ,940
aitem_6 148,85 375,045 ,457 ,941
aitem_7 149,27 384,334 ,137 ,943
aitem_8 149,22 378,240 ,425 ,941
aitem_9 149,10 379,380 ,294 ,942
aitem_10 149,12 372,681 ,515 ,940
aitem_11 148,82 376,762 472 ,940
aitem_12 149,20 367,281 ,603 ,940
aitem_13 149,07 373,690 ,455 ,941
aitem_14 149,07 372,606 ,395 ,941
aitem_15 149,47 362,050 ,759 ,938
aitem_16 148,93 374,640 ,519 ,940
aitem_17 149,07 368,911 ,674 ,939
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aitem_18
aitem_19
aitem_20
aitem_21
aitem_22
aitem_23
aitem_24
aitem_25
aitem_26
aitem_27
aitem_28
aitem_29
aitem_30
aitem_31
aitem_32
aitem_33
aitem_34
aitem_35
aitem_36
aitem_37
aitem_38
aitem_39
aitem_40
aitem_41
aitem_42
aitem_43
aitem_44
aitem_45
aitem_46

aitem_47
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148,98
148,87
148,90
149,07
148,83
148,98
149,03
149,07
148,93
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148,87
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149,08
149,23
149,13
149,08
149,08
149,10
149,13
149,02
149,18
149,02
149,10
148,95
149,10
148,98
149,02
148,87
148,88

148,98

377,237
386,558
377,447
372,233
380,684
378,966
370,745
378,979
368,640
377,589
377,304
371,468
371,400
372,385
369,812
366,993
370,722
374,329
369,880
378,966
369,068
370,051
369,753
376,828
370,803
374,322
368,729
382,999
381,359
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,369
,081
425
527
,285
,386
,550
414
,675
426
,409
574
577
,515
,617
,654
,552
,469
,554
,365
,546
,598
,524
,324
,604
,493
,594
,192
,315

,556
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,942
,941
,940
,941
,939
,941
,941
,940
,940
,940
,939
,939
,940
,940
,940
,941
,940
,940
,940
,942
,940
,940
,940
,942
,941
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| aitem_48 | 149,03 363,253 ,690 ,939
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
152,20 389,417 19,734 48
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LAMPIRAN E
UJI ASUMSI
NORMALITAS
NPar Tests
Notes
Output Created 11-DEC-2021 09:30:42
Comments
Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data 60

File

o o User-defined missing values are
Definition of Missing o
treated as missing.

Missing Value Handling Statistics for each test are based on all
Cases Used cases with valid data for the variable(s)

used in that test.
NPAR TESTS

IK-S(NORMAL)=Y

Syntax
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
IMISSING ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00,00
Resources Elapsed Time 00:00:00,01
Number of Cases Allowed? 196608

a. Based on availability of workspace memory.
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[DataSet1]
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
PerilakuAntisosial 60 136,13 18,874 74 154

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PerilakuAntisosi
al

N 60
Mean 136,13

Normal Parameters2P?
Std. Deviation 18,874
Absolute ,264
Most Extreme Differences Positive 172
Negative -,264
Kolmogorov-Smirnov Z 1,049
Asymp. Sig. (2-tailed) ,145

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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LAMPIRAN F
HOMOGENITAS & UJI HIPOTESIS ANOVA 1 JALUR
Oneway
Notes
Output Created 11-DEC-2021 09:31:22
Comments
Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data 60

File

o o User-defined missing values are
Definition of Missing o
treated as missing.

Missing Value Handling Statistics for each analysis are based
Cases Used on cases with no missing data for any

variable in the analysis.
ONEWAY Y BY X

ISTATISTICS DESCRIPTIVES

Syntax
HOMOGENEITY
IMISSING ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00,02
Resources
Elapsed Time 00:00:00,02
[DataSet1]
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PerilakuAntisosial
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N Mean Std. Deviation | Std. Error | 95% Confidence Interval for Mean
Lower Bound Upper Bound
Demokratis 14 137,14 17,654 4,718 126,95 147,34
Otoriter 22 133,09 20,807 4,436 123,87 142,32
Permisifi 24 138,33 18,105 3,696 130,69 145,98
Total 60 136,13 18,874 2,437 131,26 141,01
Descriptives
PerilakuAntisosial
Minimum Maximum

Demokratis 92 151
Otoriter 81 152
Permisifi 74 154
Total 74 154

Test of Homogeneity of Variances

PerilakuAntisosial

Levene Statistic dfl df2 Sig.
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,670 2 57 ,516
ANOVA
PerilakuAntisosial
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 334,068 2 167,034 ,460 ,633
Within Groups 20682,866 57 362,857
Total 21016,933 59
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LAMPIRAN
SURAT PENELITIAN
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